
  
  
  
 

                   Halaman | 57  
 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  
Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 10 No. 1 Tahun 2021 

Copyright 2021.  The Author(s). This open access article is distributed under a 
Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL, MOTIVASI KERJA DAN 
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN 
KERJA PEGAWAI PADA BADAN KEPEGAWAIAN 

DAERAH KABUPATEN PINRANG 
 

 Muhammad Taslim Mursalim, Muhammad Idris, Deddy Rahwandi Rahim 
1Manajemen Sumber Daya Manusia Pasca Sarjana STIE Nobel Indonesia 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara parsial dan simultan 
serta variabel yang paling dominan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang.Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang. Waktu penelitian bulan Oktober sampai 
November 2019. Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, 
jenis penelitian adalah gabungan kualitatif dan kuantitatif, karena penelitian ini 
menggunakan metode survei dengan teknik analisis korelasional Populasi dalam 
penelitian ini adalah meliputi seluruh pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Pinrang berjumlah 42 orang. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), sehingga sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanya 42 orang pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Pinrang. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda 
(Multiple Regression Analysis).Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara parsial dan simultan dan 
komitmen organisasi yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang. 
 
Kata kunci :  kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, komitmen organisasi 
dan kepuasan kerja. 
 
PENDAHULUAN 

Menghadapi era globalisasi, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah 
bangsa terutama dalam memasuki masa–masa peralihan yang ditandai dengan berbagai 
perubahan mendasar dalam tatanan masyarakat, baik pada tatanan sosial, budaya, 
ekonomi maupun politik. Keanekaragaman kondisi masyarakat serta potensi daerah 
tersebut perlu mendapat pertimbangan Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan 
tugas, baik tugas pemerintah, tugas pembangunan maupun pelayanan masyarakat, agar 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari 
pembangunan nasional harus dikelola dengan baik dan terencana. 

Kepuasan kerja pegawai memiliki peranan yang sangat startegis di dalam 
perusahaan, karena kepuasan kerja pegawai berfungsi sebagai salah satu kunci pendorong 
moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja pegawai dalam mendorong terwujudnya 
tujuan perusahaan. Pegawai dengan kepuasan kerja yang tinggi memiliki semangat kerja 
yang tinggi pula, sehingga prestasi kerjanya akan maksimal. Sebaliknya pegawai dengan 
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kepuasan kerja yang rendah, menyebabkan prestasi kerjanya menjadi buruk, pegawai 
menjadi tidak bersemangat dalam bekerja, dan ini akan sangat berdampak bagi 
perusahaan. Hal ini, yang menyebabkan kepuasan kerja pegawai dinilai sangat penting 
terutama untuk menunjang kinerja perusahaan dalam persaingan di era globalisasi ini 
(William dan Setiawan, 2013). Rendahnya kepuasan kerja pada pegawai seringkali 
ditemukan di Indonesia. Salah satu dampak dari rendahnya kepuasan kerja yaitu 
hilangnya semangat kerja yang berakibat pada penurunan produktivitas kerja. Kepuasan 
kerja sangat diperlukan baik secara theoretical maupun practical karena berkaitan dengan 
perasaan individu atas hasil kerja yang telah diperoleh Gianakis (dalam Akbar, 2011). 
Selain rendahnya kepuasan kerja pegawai, Tella (2012) menjelaskan bahwa tingginya 
kepuasan kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasan, karena pada dasarnya 
seorang pegawai membutuhkan pengarahan yang baik dalam pelaksanaan kerja. 
Pengarahan ini yang dianggap penting karena akan berdampak pada kinerja yang optimal 
sehingga menghasilkan kepuasan dalam bekerja. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
diasumsikan bahwa kepuasan kerja sangat penting untuk keberlangsungan pelaksanaan 
kerja.  

Selain itu, McCue dan Gianaksis (dalam Akbar, 2011) yang meneliti hubungan 
kepuasan kerja dengan kinerja pegawai. Berdasarkan penelitiannya bahwa semakin tinggi 
kepuasan kerja seseorang semakin tinggi pula kinerja pegawai sehingga pelaksanaan 
kerja yang dilaksanakan akan efektif dan efisien. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
telah peneliti paparkan, kepuasan kerja merupakan aspek penting untuk meningkatkan 
kinerja pegawai. Kepuasan kerja yang baik cenderung menghasilkan produktivitas kerja 
yang baik dan begitu juga sebaliknya. Kepuasan kerja merupakan dampak atau hasil dari 
keefektifan performance dan kesuksesan dalam bekerja. Sedangkan Judge, Hanisch dan 
Drankoski (dalam Oraman, 2011) mendukung penelitian Cranny. penelitian tersebut 
menyarankan bahwa pemimpin atau manajer sumber daya manusia (SDM) sangat penting 
untuk mengetahui aspek dalam suatu organisasi yang dapat memberikan dampak pada 
kepuasan kerja pegawai. Aspek tersebut dapat bermanfaat jangka panjang bagi organisasi 
dan pegawai. Kepuasan kerja tidak terlepas pada sistem manajerial yang optimal, dalam 
hal ini aspek kepemimpinan berperan penting pada sistem manajerial yang dilaksanakan. 
Berbagai pertanyaan tentang kepemimpinan telah lama menjadi topik yang popular, tetapi 
penelitian secara ilmiah baru dimulai setelah abad kedua puluh (Yulk, 2011). Sedangkan 
menurut Griffin (2011) pemimpin dapat memainkan peranan penting dalam penataan 
lingkungan kerja, memberikan informasi dan umpan balik kepada pegawai.  

Selain kepemimpinan transformasional yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja, hubungan antara kepuasan kerja dan motivasi kerja telah menjadi salah satu segmen 
yang banyak diteliti dalam bidang manajemen dalam kaitannya dengan profesi yang 
berbeda Ayub dan Rafif (2011). Menurut Oraman (2011) motivasi pada dasarnya 
merupakan dorongan yang dapat membuat pegawai untuk bekerja lebih baik, efektif, 
efisien dan bahagia dalam mengerjakan tugas. Motivasi juga dapat di pahami sebagai 
stimulus yang mendorong pegawai untuk mengerjakan setiap tugas yang diberikan (Tella, 
2012). Ayub dan Rafif (2011) menyatakan bahwa perusahaan harus menyadari bahwa 
fokus manusia menjadi jauh lebih penting bagi kelangsungan hidup organisasi, dan bahwa 
keunggulan bisnis hanya akan dicapai ketika pegawai senang dan termotivasi oleh 
pekerjaan mereka. Sedangkan menurut Oraman (2011) mengatakan bahwa dalam 
perusahaan motivasi merupakan stimulus batin yang memungkinkan karyawan untuk 
mampu berkonsentrasi pada tujuan perusahaan yang efektif. Tella (2012) dalam 
penelitiannya meneliti hubungan antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja. Dalam 
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penelitiannya bahwa motivasi kerja sangat berhubungan dengan kepuasan kerja. Motivasi 
kerja dapat membentuk individu untuk menjalankan tujuan-tujuan kerja yang 
dilaksanakan.  

Oleh karena itu, seseorang yang memiliki rasa komitmen pada organisasinya akan 
terlihat pada ciri-ciri yang menunjukkan komitmen pada organisasi, seperti ciri-ciri yang 
telah disebutkan. Seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi diharapkan 
akan memperlihatkan perilaku kerja, yaitu kinerja yang optimal, melibatkan hubungan 
yang aktif terhadap perusahaan dan akan tetap setia pada organisasinya. Sehingga tujuan 
suatu perusahaan tercapai dengan baik begitu pula sebaliknya komitmen organisasi yang 
rendah akan berdampak pada meningkatnya keluar masuk pegawai dan prestasi kerja 
pegawai akan menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Thamrin (2012) menemukan 
bahwa komitmen organisasi memiliki dampak positif terhadap kepuasaan kerja pegawai 
yang bekerja di perusahaan pengiriman di Jakarta. Komitmen akan mencerminkan tingkat 
kesungguhan pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sebab adanya komitmen 
yang tinggi akan memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adekola (2012) juga menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja pegawai di 
Universitas Nigeria, hal ini berarti pegawai memutuskan untuk menetap pada suatu 
organisasi karena menganggapnya sebagai suatu pemenuhan kebetuhan.  

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk menguji dan membuktikan apakah gaya 
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan komitmen organisasi dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja. Oleh karena itu, peneliti merasa sangat tertarik untuk 
meneliti kepuasan kerja pegawai dalam kaitannya dengan gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan komitmen organisasi.Mencermati fenomena-
fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tingkat kepuasan kerja pegawai pada 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang dari aspek gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan komitmen organisasi aparatur. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian survei adalah penelitian 
yang dilakukan pada populasi yang besar maupun kecil, tetapi yang dipelajari adalah data 
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
relatif, distribusi dan hubungan antarvariabel. Survei juga dapat digunakan untuk 
menyelidiki hubungan atau untuk menguji hipotesis. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian 
ini penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu :  

a.  Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil 
analisa pengolahan data SPSS ver. 17 yang tertuang dalam Tabel 5.13 berikut : 
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Tabel 1. Hasil uji t 
Model t hitung Sig 
 
Constanta 
X1 
X2 
X3 
 

 
3,012 
2,412 
2,105 
3,303 

 
0,001 
0,000 
0,000 
0,000 
 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil 
analisa pengolahan data SPSS ver. 15 yang tertuang dalam Tabel 2 berikut : 

 
Tabel 2 Hasil  uji t 

 
Sumber  : Data Diolah, 2019 
Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 
Uji F berfungsi untuk menguji variabel kepemimpinan transformasional, motivasi 

kerja dan komitmen organisasi, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi 
secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Pinrang . Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program 
pengolahan data SPSS ver. 17 yang dapat dijelaskan dalam Tabel 5.14. berikut : 

 
Tabel 3 Hasil Uji F 

Model Sum of 
squares 

Df 
 

F 
 Sig 

 
Regression 
Residual 
Total 
 

 
273.494 
150,673 
426,167 

 
3 
38 
41 

 
11,345 

 
0,000 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Pengujian Secara Dominan (Uji Beta) 

Coefficientsa

4.236 6.399 3.012 .001
.217 .477 .106 2.412 .000 .231 4.334
.312 .410 .249 2.105 .000 .300 3.336
.726 .349 .568 3.530 .000 .360 2.774

(Constant)
x1
x2
x3

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: ya. 
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Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini : 

 
Tabel 4 Uji hasil beta 

Model Beta Sig 
 
Constanta 
X1 
X2 
X3 
 

 
 
0,160 
0,249 
0,668 

 
0,001 
0,000 
0,000 
0,000 
 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan transformasional pada Uji t 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian M. 
Isa Ansari, (2002) yang menyimpulkan bahwa hubungan antara motivasi dengan prestasi 
kerja karyawan adalah positif dan signifikan. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti pengaruh motivasi terhadap peningkatan prestasi kerja/kinerja 
karyawan, sedangkan perbedaannya terletak pada indikator yang digunakan.Motivasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang. Maka untuk dapat meningkatkan kepuasan 
kerja pegawai, seharusnya pelaksanaan motivasi kerja dijalankan secara seimbang satu 
sama lain dan sebagai satu kesatuan agar sumber daya manusia yang bersangkutan yaitu 
pegawai menghasilkan kinerja yang baik. Organisasi akan menunjukkan hasil kinerja 
yang lebih tinggi jika ada kesesuaian antara lingkungan eksternal organisasi dengan 
strategi organisasi yang sejalan dengan kompetensi pekerjanya. 

Selain itu, dalam menentukan kebijakan-kebijakan dan program-program sumber 
daya manusia, setiap organisasi akan memikirkan kebutuhan-kebutuhan pribadi pekerja. 
Organisasi harus memunyai budaya, visi dan misi serta tujuan agar arahnya jelas, tidak 
melenceng jauh dari apa yang diharapkan organisasi tersebut. Dengan demikian sangatlah 
wajar jika motivasi kerja dominan memengaruhi kepuasan kerja pegawai daripada 
kepemimpinan transformasional pegawai, meskipun kedua hal ini tidak dapat dipisah-
pisahkan karena menjadi satu kesatuan yang harus dilaksanakan dan dimiliki secara 
berimbang.Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Sahrun (2006), yaitu motivasi kerja 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja, sedangkan 
perbedaannya terdapat pada jumlah indikator yang digunakan. Indikator yang digunakan 
Sahrun untuk mengukur motivasi kerja sebanyak 5 indikator yaitu arah organisasi, 
integritas, dukungan pimpinan, toleransi terhadap kritik dan saran, dan kontrol, 
sedangkan pada penelitian ini sebanyak 7 indikator yakni  keterkaitan dengan lingkungan, 
hakikat kegiatan manusia, hakikat realitas dan kebenaran, hakikat waktu, hakikat 
manusia, hakikat hubungan antarmanusia, dan homogeneity vc diversity. Perbedaan lain 
adalah terletak pada objek penelitian dan alat analisis yang di gunakan. Indikator yang 
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digunakan untuk mengukur kinerja yakni Sahrun menggunakan indikator Kualitas, 
kuantitas tanggung jawab dan disiplin sedangkan dalam penelitian ini indikator yang 
digunakan adalah kuantitas kerja, kualitas kerja, konsistensi dan sikap. 

Berdasar hasil analisis mengenai pengaruh antara variabel independen dan 
dependen diketahui bahwa, ada pengaruh yang kuat komitmen organisasi dengan 
kepuasan kerja pegawai, dengan kata lain kingkungan kerja menjadi faktor yang 
determinan untuk menentukan tingkat pencapaian kepuasan kerja pegawai meskipun 
terdapat sejumlah variabel lain yang diduga ikut memengaruhi pencapaian kepuasan kerja 
pegawai. Variabel lain yang diduga ikut memengaruhi dan diperlukan penelitian lanjutan 
adalah antara lain apresiasi, pengembangan sumber daya manusia, produk-produk 
kebijakan yang berpihak pada kepentingan profesionalisme pegawai, sistem manajemen 
yang digunakan, tata hubungan kerja yang dikembangkan, dukungan lingkungan 
eksternal terhadap jabatan fungsional pegawai dan lain-lain.Oleh karena itu untuk 
menduduki jabatan fungsional pegawai perlu ditetapkan persyaratan antara lain : 
Berbasiskan kompetensi dengan latar belakang profesi yang sesuai dengan kebutuhan 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang.Khusus bagi calon pejabat fungsional 
pegawai, sebelum menjadi pegawai hendaknya diharuskan untuk mengikuti pelatihan 
teknis, sehingga kualitas pegawai dalam memberikan pelayanan pada masyarakat dapat 
seoptimal mungkin 
 
 
KESIMPULAN 
         Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang , dimana thitung =  
2,412 > ttabel = 2,021. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang , dimana 
thitung =  2,105 > ttabel = 2,021. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang , dimana 
thitung =  3,030 > ttabel = 2,021. Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan 
menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 11,34, lebih besar dari F tabel = 2,85. Hasil analisa 
menunjukkan bahwa variabel bebas/independen (X) profesionalisme, etika prodesi dan 
komitmen organisasi secara simultan signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang sebesar 64,5% sedangkan 
sisanya 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 
meliputi kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan komitmen organisasi maka 
yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang adalah variabel komitmen organisasi 
(X3). 
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